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ABSTRAK 
 
In Indonesia the agricultural sector is still considered as one of an important economic 
driving sector. Unfortunately, the existence of agriculture center is still rare. But nowadays 
people's interest in the agricultural sector is slowly improve since they are new technology 
come to support sustainable indoor agriculture. The lack of public knowledge about 
agricultural science which also misleading to declining the number of labor and agricultural 
land. This is the background for making the interior design of an agricultural center, 
hopefully by using new narrative from the old stories will give a fresh story line within the 
Interior Design agriculture Center. The information that display will helps the community, 
especially to get attention of young people in learning about the agricultural sector. This 
agricultural center is also designed as one of a solution to be fit in within an exciting 
museum building, therefore, it has designed to facilitate the education and recreational 
activities for its users. 
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ABSTRAK 
 
Di Indonesia, Sektor agriculture masih di nilai sebagai salah satu pusat penggerak 
perekonomian. Namun keberadaan pusat agrikultur atau yang lebih dikenal dengan istilah 
pusat pertanian masih sangat jarang ditemui. Berkurangnya lahan untuk bertani dan juga 
minat masyarakat pada sektor pertanian yang semakin menurun dapat di diakibatkan oleh 
kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai ilmu pertanian sehingga dapat memicu 
penurunan jumlah tenaga kerja dalam bidang pertanian.  Hal inilah yang melatarbelakangi 
untuk membuat perancangan pusat agrikultur dengan harapan dapat membuat masyarakat 
terutama para generasi muda jadi memiliki minat untuk belajar mengenai sektor pertanian. 
Pusat agrikultur ini juga dirancang menjadi bagian dari museum yang telah ada sebagai 
salah satu solusi dari penghematan lahan. Pusat agrikultur ini selain sebagai sarana 
edukasi, juga berperan sebagai sarana rekreasi bagi penggunanya.  
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 PENDAHULUAN 
 
Di Indonesia, keberadaan pusat agrikultur atau yang lebih dikenal dengan 
istilah pusat pertanian masih sangat jarang ditemui. Padahal, sektor agrikultur hingga 
saat ini masih dinilai sebagai sektor penggerak perekonomian yang penting dan 
terbukti memiliki ketahanan yang paling tinggi pada saat terjadi dan pasca periode 
krisis ekonomi maupun krisis moneter sejak awal 1997 (Christine Martha Evelyn 
Lukmanto, 2015).  
Namun dewasa ini minat masyarakat pada sektor pertanian semakin menurun. 
Hal ini diakibatkan oleh kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai ilmu 
pertanian yang juga memberikan akibat terhadap penurunan jumlah tenaga kerja 
serta lahan pertanian. Selain itu, kurangnya minat masyarakat juga akan menjadi 
ancaman pada produktivitas pertanian. Menurut (Irianto, 2014) lahan pertanian di 
Indonesia yang sudah semakin menyempit menyebabkan efisiensi dan produktivitas 
pertanian semakin terpuruk. Belum lagi adanya resiko gagal panen akibat kurangnya 
pengetahuan mengenai pertanian. Kemudian para gemerasi muda yang tidak tertarik 
dalam bidang pertanian, sehingga tinggal generasi tua yang terpaksa menekuni 
pertanian karena tidak adanya pilihan lain.  
Agrikultur yang selama ini dipandang hal yang kuno oleh masyarakat 
sekarang sudah berkembang pesat. Maka dari itu, penulis merancang pusat agrikultur 
ini dengan tujuan dapat merubah pola pikir masyarakat bahwa bertani merupakan hal 
yang sangat penting dan berguna di era modern ini. Apalagi target yang ingin dicapai 
adalah para generasi Z yang merupakan sekelompok orang yang lahir diantara tahun 
1995 – 2010. Hal ini dikarenakan, mayoritas umur generasi Z masih dalam tahap 
pencarian jati diri. 
Dikarenakan pusat agrikultur masih terhitung jarang, maka penulis ingin 
merancang interior agrikultur dengan fasilitas yang dapat menunjang kebutuhan para 
pengunjung untuk belajar mengenai agrikultur. Selain itu, interior agrikultur ini juga 
dirancang agar memiliki sirkulasi, pencahayaan serta penghawaan yang sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing ruang pada pusat agrikultur. Kemudian 
dikarenakan target utama adalah generasi Z, maka interior juga akan dirancang 
sesuai dengan kegemaran generasi Z yang sebelumnya sudah dicari tahu melalui 
survey kuesioner yang telah disebar kepada target utama. 
 METODE 
 
Dalam melakukan penulisan ini, penelitian dilakukan dengan beberapa cara 
yaitu studi literatur, wawancara, dan juga observasi. Metode pertama yaitu studi 
literatur yang sumbernya berasal buku, internet, dan juga jurnal yang tentunya 
berhubungan dengan topik penulis. Kemudian data literatur yang telah didapat 
selanjutnya dibaca dan dipelajari sehingga penulis bisa mendapatkan data yang 
relevan yang berhubungan dengan permasalahan yang menjadi obyek penelitian.   
Metode kedua yaitu wawancara yang dilakukan secara lisan dengan 
narasumber terkait. Disini penulis melakukan wawancara saat melakukan survey 
lapangan ke Museum Tanah dan Pertanian dan Museum Nasional Sejarah Alam 
Indonesia. Selain wawancara lisan, penulis juga menyebarkan kuesioner kepada 
generasi Z yang pertanyaannya sebelumnya sudah diajukan melalui persetujuan 
dosen pembimbing. Pertanyaan yang diajukan pada kuesioner seputar gambaran 
interior yang digemari oleh generasi Z.  
Metode yang ketiga adalah observasi. Observasi ini dilakukan dengan 2 cara 
yaitu langsung dan tidak langsung. Observasi langsung dilakukan dengan survey 
lokasi dan lokasi yang penulis kunjungi adalah Museum Tanah dan Pertanian, 
Museum Nasional Sejarah Alam Indonesia, dan Bank Biji Kebun Raya Bogor. 
Kemudian observasi tidak langsung dilakukan dengan cara melakukan web survey. 
Web survey yang dilakukan penulis yaitu dengan mengobservasi Institut Pertanian 
Bogor, International Agri-Center, dan Cornell Agri Tech.  
 
HASIL DAN BAHASAN 
 
Pengertian Pusat Agrikultur 
Menurut (Pustaka, 2018) pengertian pusat adalah Pokok pangkal atau yang 
menjadi pumpunan (berbagai-bagai urusan, hal, dan sebagainya). Menurut (Yudono, 
2014) Agrikultur atau yang lebih dikenal dengan istilah pertanian berasal dari kata 
agros dan culture yang artinya cara Bertani atau memelihara tanaman, ikan, ternak 
(farming). Maka dari itu, pengertian pusat agrikultur adalah suatu tempat atau pokok 
untuk melakukan kegiatan manusia yang berupaya untuk memperoleh hasil dari 
pertanian dan peternakan. 
 Sektor Agrikultur 
1. Pertanian Tanaman Pangan 
Yang termasuk dalam sektor tanaman pangan di bidang agrikultur yaitu padi. Padi 
menjadi salah satu produk dari sektor tanaman dengan hasil paling besar di Indonesia. 
Selain padi juga ada hasil tanaman pangan lainnya seperti sayuran, ubi, jagung, buah-
buahan dan sebagainya.  
2. Perkebunan 
Sektor perkebunan dalam bidang agrikultur menjadi salah satu sektor yang 
mengalami pertumbuhan konsisten dibanding sektor yang lain. Di mana antara areal 
perkebunan dan hasil produksi dari perkebunan berbanding lurus satu sama lain. 
Sehingga hasil perkebunan di Indonesia menjadi faktor yang cukup penting dalam 
meningkatkan pendapatan negara mengingat hasil perkebunan di negara ini 
mencakup komoditi ekspor seperti karet, kelapa sawit, coklat, teh dan kelapa. 
3. Kehutanan 
Hasil dari sektor kehutanan berupa kayu. Produksi kayu sendiri di negara ini harus 
mengikuti regulasi dari pihak pihak terkait, dalam hal ini adalah Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Karena apabila produksi kayu tidak dikendalikan 
atas sembarangan maka bisa berimbas pada kelestarian alam yang punah. 
4. Peternakan  
Sektor peternakan di Indonesia digolongkan menjadi dua menurut ukuran hewan 
ternaknya, yaitu peternakan besar mencakup sapi, kuda, kerbau dan uyang, dan 
peternakan kecil mencakup bebek ayam dan jenis unggas lainnya. Hasil dari 
peternakan tersebut bisa berupa daging, susu dan telur. 
5. Perikanan 
Selain sebagai negara Agraria, Indonesia juga dikenal sebagai negara maritim dengan 
luas perairan mencakup 3,25 juta km2. Perikanan juga termasuk dalam salah satu 
sektor agrikultur yang memegang peranan penting dalam struktur sosial dan ekonomi 
di Indonesia.  
 
 
 
 
 
 
 Diagram Kedekatan 
Antar Ruang 
 
Diagram ini digunakan sebagai analisa untuk mengetahui kedekatan antar 
ruang. Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa terdapat 3 jenis  bulatan yang 
memiliki arti berbeda. Bulatan penuh mengartikan bahwa ruangan jaraknya dekat, 
bulatan yang terisi setengah mengartikan bahwa jarak antar ruangan cukup dekat, 
dan bulatan kosong mengartikan bahwa ruangan jauh.  
Diagram Sirkulasi Antar Ruang 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram 1 Diagram Kedekatan Antar Ruang 
(Sumber : Sari, 2020) 
  
 
Diagram diatas digunakan untuk mengetahui sirkulasi pada ruangan yang 
nantinya akan menentukan seberapa besar bukaan yang akan ada pada suatu ruang. 
Pada diagram terdapat beberapa jenis garis yang memiliki arti berbeda. Garis tebal 
mengartikan bahwa sirkulasinya padat, garis sedang mengartikan sirkulasi ruang 
sedang, dan garis putus-putus mengartikan bahwa sirkulasinya jarang. Selain itu, 
terdapat juga 2 garis warna, dimana warna biru untuk jalur yang dapat dilalui 
pengunjung, dan garis merah merupakan jalur untuk staff.   
Pada ruangan yang memiliki sirkulasi padat, maka bukaan pada ruangan 
harus dibuat lebih besar karena pengunjung yang datang akan lebih banyak. 
Kemudian pada ruang yang sirkulasinya sedang dan jarang, bukaan pintunay bisa 
lebih kecil daripada ruang yang memiliki sirkulasi padat. 
 
Konsep Desain 
Konsep yang akan diterapkan pada perancangan pusat agrikultur ini adalah 
satu semilir dalam teknologi pangan. Kata “satu” diambil dari kata kesatuan. Dimana 
dalam sebuah tanaman, terdapat berbagai macam bagian di dalam tanaman itu sendiri. 
Meskipun bagian dalam tanaman itu memiliki peranan masing-masing, tetapi semua 
bagian tersebut tetap menyatu menjadi sebuah kesatuan yang dapat membuat suatu 
tanaman dapat hidup. Kata “semilir” diambil dari karakteristik angin/penghawaan 
yang juga memiliki pernan penting dalam faktor pertumbuhan suatu tanaman. Angin 
yang memiliki karakteristik berhembus dengan tidak beraturan dan bergerak dengan 
bebas, namun tetap memberikan kenyaman. Sama dengan karakteristik pada target 
utama pusat agrikultur ini, generasi Z yang menyukai kebebasan.  
Semakin hari di dalam dunia pertanian juga terdapat kemajuan dan berbagai 
inovasi baru. Teknologi yang digunakan juga sudah semakin berkembang dan 
memudahkan para petani dalam melakukan aktivitasnya. Maka dari itu, kata 
teknologi pangan dimasukkan ke dalam judul konsep. Hal ini menunjukkan bahwa 
teknologi juga memiliki peran yang penting pada pertanian modern sekarang. Dan 
teknologi inilah yang ingin disampaikan kepada masyarakat sebagai objek edukasi 
yang ingin disampaikan. 
Diagram 2 Diagram Sirkulasi Antar Ruang 
(Sumber : Sari, 2020) 
  
Studi Bentuk 
Dari konsep diatas, penulis menganalisa bentuk yang dapat diambil menjadi 
inspirasi yaitu dari karakteristik angin dan juga pola penanaman tanaman pada kebun. 
 Selain itu, bentuk yang dihasilkan juga terdiri dari gabungan dari bentuk geometris 
dan juga organic. Bentuk-bentuk inilah yang nantinya akan diterapkan di dalam 
perancangan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Perancangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Layout Perancangan 
(Sumber : Sari, 2020) 
Gambar 1 Studi Bentuk 
(Sumber : Sari, 2020) 
 Layout yang digunakan untuk perancangan ini yaitu layout Museum Geologi 
Bandung, dan untuk luasan yang digunakan yaitu 1776 m2. Untuk memenuhi 
kebutuhan aktivitas pada fasilitas pusat agrikultur sebagai sarana edukasi dan 
rekreasi, maka penulis merancang layout seperti gambar di atas. Pusat agrikultur ini 
terdiri dari lobi, perpustakaan, galeri, auditorium, café & merchandise, kebun indoor 
yang di dalamnya dilengkapi juga dengan kelas dan laboratorium, serta ruang-ruang 
penunjang lainnya seperti back office, gudang, ruang pompa, loker karyawan dan 
sebagainya.  
Kemudian, sesuai dengan diagram kedekatan dan sirkulasi antar ruang yang 
telah dibahas sebelumnya, dapat dilihat bahwa pada perancangan ini harus memiliki 
ruang bukaan yang cukup besar terutama pada ruang yang memiliki tingkat lalu 
Lalang yang padat yaitu lobi. Hal ini dikarenakan agar sirkulasi pengunjung dapat 
dilalui dengan nyaman tanpa berdesakkan.  
Perancangan ini juga menggunakan penerapan sustainable. Penerapan 
sustainable ini diambil dari konsep desain biophilic. Dimana maksud biophilic 
sendiri adalah penerapan konsep yang digunakan dalam industri bangunan untuk 
meningkatkan konektivitas penghuni ke lingkungan alam melalui penggunaan sifat 
langsung, sifat tidak langsung, dan kondisi ruang dan tempat. Biophilic juga 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup yang mempengaruhi kesehatan dan 
kesejahteraan fisiologis maupun psikologis manusia.  
Dari ruang-ruang yang terdapat di perancangan, yang menjadi ruang khusus 
yaitu lobi, galeri, dan juga kelas. Berikut adalah hasil desain ruang-ruang khusus :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Gambar Perspektif Lobi 
(Sumber : Sari, 2020) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bentuk-bentuk yang telah dianalisa pada studi bentuk, diterapkan pada 
interior dalam bentuk treatment dinding, plafon, dan juga bentuk furnitur baik yang 
loose ataupun fixed furnitur. Bisa dilihat pada gambar perspektif memadukan bentuk 
geometris garis-garis yang berupa kisi-kisi, namun tetap terdapat jgua unsur organik 
melengkung.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Dari jurnal ini dijelaskan bagaimana merancang interior pusat agrikultur 
untuk menyelesaikan permasalahan dari isu yang ada di masyarakat yaitu kurangnya 
pengetahuan dan minat masyarakat akan sektor agrikultur yang akan bedampak pada 
penurunan jumlah tenaga kerja di bidang agrikultur ini. Pusat agrikultur ini selain 
sebagai sarana edukasi, juga akan dibuat sebagai sarana rekreasi. Sehingga para 
pengunjung yang datang tidak merasa bosan saat mempelajari mengenai pertanian.  
Fasilitas yang ada pada perancangan diharapkan sudah dapat memenuhi 
kebutuhan aktivitas pengunjungnya. Kemudian sirkulasi pada setiap ruangan juga 
sudah cukup besar untuk dilalui oleh pengunjung yang datangnya berkelompok. 
Sirkulasi ini dianalisa berdasarkan diagram kedekatan dan sirkulasi antar ruang.  
Kemudian desain ruangannya juga dibuat berdasarkan survey kuesioner yang 
Gambar 4 Gambar Perspektif Galeri 
(Sumber : Sari, 2020) 
Gambar 5 Gambar Perspektif Kelas 
(Sumber : Sari, 2020) 
 sebelumnya telah diisi oleh kelompok generasi Z sehingga diharapkan desainnya 
sudah sesuai dengan kegemaran para generasi Z dan dapat meningkatkan minat 
target untuk datang ke pusat agrikultur ini.  
Saran  
Dalam melakukan perancangan ini meskipun penulis menginginkan 
kesempurnaan dalam penyusunan jurnal ini akan tetapi pada kenyataannya masih 
banyak kekurangan yang perlu penulis perbaiki. Hal ini dikarenakan masih 
minimnya pengetahuan yang dimiliki oleh penulis. Oleh karena itu kritik dan 
saran yang membangun dari para pembaca sangat penulis harapkan sebagai 
bahan evaluasi untuk kedepannya.  
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